
 

 

 

 

 
 
 
 

BAB VI 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 
 

6.1    Kesimpulan 
 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  analisi  terhadap  kerusakan  ruas  Jalan 

 
Grompol-Jambangan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

 
1. Terdapat 12 jenis kerusakan yang terjadi yaitu ambles, retak kulit buaya, retak 

memanjang, retak melintang, retak pinggir, retak berkelok-kelok, retak blok, 

butiran lepas, stripping, bahu turun, lubang, dan tambalan. Nilai SDI rata-rata 

pada ruas Jalan Grompol-Jambangan adalah 126,17 yang termasuk dalam 

kategori rusak ringan. 

2. Penangan yang diambil terhadap kerusakan yang ada pada ruas Jalan Grompol- 

Jambangan adalah melakukan perbaikan pemeliharaan jalan per segmen sesuai 

dengan jenis kerusakan jalan yang ada, kemudian mengganti jalan tersebut dari 

flexible pavement menjadi rigid pavement. Hal tersebut dikarenakan lokasi 

jalan tersebut berada disekitar area persawahan serta banyak dilewati oleh 

kendaraan berat dimana jalan tersebut sudah sering dilakukan perbaikan 

overlay namun dengan cepat mengalami kerusakan, sehingga lebih efektif 

apabila jalan tersebut diubah menjadi rigid pavement. 

3.    Tebal pelat beton yang didapat pada perhitungan rigid pavement adalah 180 

 
mm dengan umur rencana selama 20 tahun yaitu hingga tahun 2038. 
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6.2    Saran 
 

Beberapa hal yang dapat dilakukan terkait dengan pemeliharaan ruas jalan 

tersebut untuk masa mendatang antara lain: 

1. Perlu dilakukan pemeliharaan rutin jalan agar kerusakan yang telah terjadi pada 

jalan tersebut tidak menjadi semakin buruk. 

2. Segera merubah jalan tersebut menjadi rigid pavement karena overlay sudah 

tidak efektif untuk jalan tersebut. 

3. Untuk mempermudah dalam melakukan pemeliharaan ruas jalan, instansi yang 

berwenang perlu mendokumentasikan riwayat pemeliharaan jalan dan 

pelaksanaan survei dalam bentuk database, sehingga segmen-segmen yang 

sering mengalami kerusakan bisa mendapatkan perhatian khusus.
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DOKUMENTASI HASIL SURVEI 
 
 
 
 

Kerusakan Jalan Akibat Ambles 
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DOKUMENTASI HASIL SURVEI 
 
 
 
 

Kerusakan Jalan Akibat Retak Kulit Buaya 
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DOKUMENTASI HASIL SURVEI 
 
 
 
 

Kerusakan Jalan Akibat Retak Memanjang 
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DOKUMENTASI HASIL SURVEI 
 
 
 
 

Kerusakan Jalan Akibat Retak Melintang 
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DOKUMENTASI HASIL SURVEI 
 
 
 
 

Kerusakan Jalan Akibat Retak Berkelok-kelok 
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DOKUMENTASI HASIL SURVEI 
 
 
 
 

Kerusakan Jalan Akibat Retak Pinggir 
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DOKUMENTASI HASIL SURVEI 
 
 
 
 

Kerusakan Jalan Akibat Retak Blok 
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DOKUMENTASI HASIL SURVEI 
 
 
 
 

Kerusakan Jalan Akibat Butiran Lepas 
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DOKUMENTASI HASIL SURVEI 
 
 
 
 

Kerusakan Jalan Akibat Stripping 
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DOKUMENTASI HASIL SURVEI 
 
 
 
 

Kerusakan Jalan Akibat Lubang 
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DOKUMENTASI HASIL SURVEI 
 
 
 
 

Kerusakan Jalan Akibat Tambalan 
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DOKUMENTASI HASIL SURVEI 
 
 
 
 

Kerusakan Jalan Akibat Bahu Turun 
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DOKUMENTASI HASIL SURVEI 
 
 
 
 
 
 

Proses Pengambilan Data 
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Kedalaman Luas 

(cm) (m²) 
 

 
 
 
 
 
 

 

FORMULIR SURVEI KONDISI JALAN 
 

 
 
 

 
STA      Jenis Kerusakan 

 
 

Retak berkelok- 

Panjang 

Kerusaka 

n (m) 

Lebar 

Kerusakan 

(m) 

Lebar 

Retak 

(mm)

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0+000 
- 

0+100 

kelok                  
2,3                0,8              3,1                                1,84

 

Lubang                 0,4                0,1                                 1,3             0,04 

Retak Kulit 

Buaya                  
4,6                3,4              3,4                               15,64

 

Lubang                 0,8                0,3                                 3,6             0,24 

Retak Kulit 

Buaya                  
6,2                4,8               4                                 29,76

 

Lubang                 0,3                0,2                                 3,4             0,06 
 

Lubang                 0,2                0,1                                 2,1             0,02 
 

Lubang                 0,2                0,2                                 3,2             0,04 
 

Tambalan               9,8                1,9                                                  18,62 

Retak Kulit 

Buaya                  
6,6                1,3              1,2                                8,58

 

Lubang                 1,1                0,2                                 3,4             0,22 

Retak Kulit 

Buaya                  
7,9                3,6              2,2                               28,44

 

Bahu Turun                                                                          5,2               0 

Retak Kulit 

Buaya                  
2,8                1,1              3,6                                3,08

 

Bahu Turun                                                                          4,3               0
 

 
0+100 

- 

Retak Kulit 

Buaya 

Retak Kulit 

 

7,6                1,4              2,3                               10,64 

 
5,8                3,6              3,1                               20,88 

 
4,3                2,1              3,4                                9,03 

 
7,9                1,1              3,2                                8,69 

0+200 Buaya 

 Retak Kulit 
 Buaya 

 Retak berkelok- 
 kelok 

 Tambalan 11,3 1,2                                                  13,56 
0+200        

Retak Kulit 
-                 

Buaya                  
7,8                2,1              1,3                               16,38 

0+300      
Lubang 1,9 0,8 5,1 1,52 
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STA 

 

 

Jenis Kerusakan 

 

Panjang 

Kerusaka 

n (m) 

 

Lebar 

Kerusakan 

(m) 

 

Lebar 

Retak 

(mm) 

 
Kedalaman 

(cm) 

 
Luas 
(m²) 

 Retak Kulit 

Buaya 

 

12,3 
 

2,4 
 

10,2 
  

29,52 

Lubang 0,8 0,1  3,2 0,08 

Tambalan 13,4 2,6   34,84 

Retak Kulit 
Buaya 

 

11,8 
 

4,1 
 

10,4 
  

48,38 

Ambles 10,7 3,8  4,1 40,66 

lubang 1,2 0,1  5,8 0,12 

Retak Kulit 
Buaya 

 

10,2 
 

3,6 
 

5,7 
  

36,72 

 

 
 
 
 
 

0+300 
- 

0+400 

Bahu Turun    6,3 0 

Retak berkelok- 
kelok 

 

9,7 
 

0,4 
 

1,2 
  

3,88 

Retak berkelok- 
kelok 

 

1,4 
 

0,2 
 

2,5 
  

0,28 

Retak Kulit 
Buaya 

 

10,2 
 

3,1 
 

2,2 
  

31,62 

Lubang 0,7 0,2  3 0,14 

Retak Kulit 
Buaya 

 

6,3 
 

1,1 
 

1,1 
  

6,93 

Lubang 0,6 0,1  2,7 0,06 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0+400 
- 

0+500 

Bahu Turun    7,6 0 

Retak berkelok- 
kelok 

 

9,3 
 

4,8 
 

1,4 
  

44,64 

Butiran lepas 10,7 5,5   58,85 

Retak Kulit 
Buaya 

 

11,2 
 

2,7 
 

4,6 
  

30,24 

Retak Kulit 
Buaya 

 

9,3 
 

1,4 
 

4,8 
  

13,02 

Retak Kulit 
Buaya 

 

5,2 
 

3,1 
 

5,1 
  

16,12 

Ambles 18,7 2,1  5,7 39,27 

Retak Kulit 
Buaya 

 

8,4 
 

1,6 
 

10,1 
  

13,44 

Lubang 1,3 0,8  6,7 1,04 

Lubang 1,7 1,1  5,2 1,87 

Tambalan 15,3 2,1   32,13 

Ambles 16,2 2,1  4,3 34,02 
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STA 

 

 

Jenis Kerusakan 

 

Panjang 

Kerusaka 

n (m) 

 

Lebar 

Kerusakan 

(m) 

 

Lebar 

Retak 

(mm) 

 
Kedalaman 

(cm) 

 
Luas 
(m²) 

 Retak Kulit 

Buaya 

 

5,4 
 

1,7 
 

3,2 
  

9,18 

Ambles 10,3 2,4  3,2 24,72 

Retak berkelok- 
kelok 

 

5,7 
 

0,8 
 

3,1 
  

4,56 

Retak berkelok- 
kelok 

 

4,1 
 

0,4 
 

3,3 
  

1,64 

Lubang 1,6 0,4  4,7 0,64 

Retak Kulit 
Buaya 

 

1,3 
 

0,8 
 

3,1 
  

1,04 

Retak berkelok- 
kelok 

 

4,6 
 

0,7 
 

2,4 
  

3,22 

Lubang 1,1 0,3  6,8 0,33 

Retak Kulit 
Buaya 

 

3,1 
 

1,2 
 

4,1 
  

3,72 

Lubang 1,1 0,2  4,2 0,22 

Lubang 1,3 0,4  2,7 0,52 

Retak Kulit 
Buaya 

 

2,6 
 

0,7 
 

3,6 
  

1,82 

Lubang 1,7 0,2  4,4 0,34 

 
0+500 

- 
0+600 

Bahu Turun    8,3 0 

Retak Kulit 
Buaya 

 

6,7 
 

1,4 
 

1,2 
  

9,38 

Retak Kulit 
Buaya 

 

2,3 
 

0,8 
 

1,2 
  

1,84 

 

 
 
 
 
 
 
 

0+600 

- 
0+700 

Lubang 1,2 0,8  7,8 0,96 

Lubang 1,6 0,4  4,3 0,64 

Lubang 0,5 0,3  3,6 0,15 

Retak Kulit 
Buaya 

 

4,7 
 

1,1 
 

1 
  

5,17 

Bahu Turun    8,1 0 

Retak Kulit 
Buaya 

 

6,7 
 

3,9 
 

1,2 
  

26,13 

Tambalan 7,7 1,2   9,24 

Retak Kulit 
Buaya 

 

4,6 
 

0,8 
 

1 
  

3,68 

Retak Kulit 
Buaya 

 

3,2 
 

1,2 
 

1,1 
  

3,84 

0+700 
- 

0+800 

 
Butiran lepas 

 
2,7 

 
1,8 

   
4,86 
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STA 

 

 

Jenis Kerusakan 

 

Panjang 

Kerusaka 

n (m) 

 

Lebar 

Kerusakan 

(m) 

 

Lebar 

Retak 

(mm) 

 
Kedalaman 

(cm) 

 
Luas 
(m²) 

 Bahu Turun    4,1 0 

Lubang 0,3 0,1  3,7 0,03 

Ambles 8,7 2,6  3 22,62 

Butiran lepas 6,8 2,8   19,04 

Lubang 0,9 0,2  5,4 0,18 

Lubang 0,2 0,1  6 0,02 

Bahu Turun    5,3 0 

Retak Kulit 

Buaya 

 

1,3 
 

0,3 
 

2,7 
  

0,39 

Ambles 7,2 1,9  4 13,68 

Lubang 1,8 0,8  6,1 1,44 

Retak Kulit 

Buaya 

 

1,2 
 

1,7 
 

2,4 
  

2,04 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0+800 
- 

0+900 

Tambalan 1,1 0,4   0,44 

Lubang 0,8 0,3  3,5 0,24 

Butiran lepas 1,2 2,3   2,76 

Butiran lepas 3,1 4,9   15,19 

Lubang 0,5 0,7  7,7 0,35 

Lubang 0,6 0,3  5,6 0,18 

Tambalan 1,2 3,4   4,08 

Lubang 0,8 1  10,3 0,8 

Stripping 6,8 5,5   37,4 

Lubang 0,2 0,2  4,8 0,04 

Lubang 0,3 0,4  2,1 0,12 

Lubang 0,9 0,7  15,4 0,63 

Butiran lepas 6,9 2,6   17,94 

Amblas 5,6 2,7  5,3 15,12 

Lubang 1,1 0,6  3,1 0,66 

Butiran lepas 3,8 2,6   9,88 

 
0+900 

- 
1+000 

Tambalan 2,3 2,2   5,06 

Tambalan 1,7 1,3   2,21 

Ambles 1,4 0,3  4,6 0,42 

Tambalan 3,6 2,3   8,28 
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STA 

 

 

Jenis Kerusakan 

 

Panjang 

Kerusaka 

n (m) 

 

Lebar 

Kerusakan 

(m) 

 

Lebar 

Retak 

(mm) 

 
Kedalaman 

(cm) 

 
Luas 
(m²) 

 
 

 
1+000 

- 
1+100 

Retak Kulit 

Buaya 

 

3,5 
 

4,7 
 

2,6 
  

16,45 

Bahu Turun    5,6 0 

Retak Kulit 
Buaya 

 

1,2 
 

0,1 
 

1,4 
  

0,12 

Ambles 3,4 2,1  6,8 7,14 

Butiran lepas 2,4 1,6   3,84 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1+100 

- 
1+200 

Retak Kulit 
Buaya 

 

3,3 
 

2,1 
 

3,3 
 

 

6,93 

Retak Kulit 
Buaya 

 

6,5 
 

1,9 
 

3,2 
  

12,35 

Retak Kulit 
Buaya 

 

4,3 
 

1,1 
 

3,6 
  

4,73 

Retak berkelok- 
kelok 

 

1,2 
 

0,2 
 

4,2 
  

0,24 

Ambles 7,1 2,3  9,5 16,33 

Butiran lepas 2,4 0,7   1,68 

Retak Kulit 

Buaya 

 

6,7 
 

2,6 
 

5,2 
  

17,42 

Retak Kulit 
Buaya 

 

8,6 
 

4,1 
 

4,3 
  

35,26 

Lubang 1,4 0,9  7,2 1,26 

Ambles 1,8 1,1  7,5 1,98 

Butiran lepas 1,2 0,7   0,84 

Retak Kulit 

Buaya 

 

5,4 
 

2,2 
 

3,4 
  

11,88 

Retak Kulit 
Buaya 

 

6,7 
 

4,4 
 

3,1 
  

29,48 

Butiran lepas 0,8 1,1   0,88 

Retak Kulit 

Buaya 

 

8,6 
 

4,8 
 

4,2 
  

41,28 

 

 
 
 
 

1+200 

- 
1+300 

Retak Kulit 

Buaya 

 

10,3 
 

1,7 
 

4,7 
  

17,51 

Retak pinggir 4,1 2,3 5,1  9,43 

Retak Kulit 
Buaya 

 

11,2 
 

2,6 
 

5,3 
  

29,12 

Ambles 6,3 3,2  5,3 20,16 

Lubang 2,1 1  4,2 2,1 

Retak Kulit 
Buaya 

 

4,4 
 

1,8 
 

3,1 
  

7,92 



 

 

116 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 

STA 

 

 

Jenis Kerusakan 

 

Panjang 

Kerusaka 

n (m) 

 

Lebar 

Kerusakan 

(m) 

 

Lebar 

Retak 

(mm) 

 
Kedalaman 

(cm) 

 
Luas 
(m²) 

 Retak pinggir 6,1 1,3 1,2  7,93 

Bahu Turun    3,4 0 

Lubang 2,3 0,8  5,3 1,84 

Lubang 1,8 1  4,6 1,8 

Bahu Turun    4,8 0 

Retak Kulit 
Buaya 

 

0,8 
 

1,3 
 

1 
  

1,04 

Butiran lepas 1,2 2,8   3,36 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1+300 
- 

1+400 

Retak Kulit 
Buaya 

 

3,2 
 

2,7 
 

1,3 
 

 

8,64 

Bahu Turun    6 0 

Retak Kulit 
Buaya 

 

7,4 
 

1,2 
 

1 
  

8,88 

Retak pinggir 3,4 1,4 2,1  4,76 

Retak Kulit 
Buaya 

 

1,1 
 

0,4 
 

3 
  

0,44 

Retak Kulit 
Buaya 

 

8,1 
 

1,5 
 

3 
  

12,15 

Retak Kulit 
Buaya 

 

3,6 
 

1,2 
 

3 
  

4,32 

Retak Kulit 
Buaya 

 

2,8 
 

1 
 

3,3 
  

2,8 

Retak Kulit 
Buaya 

 

9,1 
 

2,8 
 

5,1 
  

25,48 

Lubang 3,1 0,8  4,2 2,48 

Lubang 2,6 0,5  3,1 1,3 

Retak Kulit 
Buaya 

 

8,8 
 

4,2 
 

4,3 
  

36,96 

Retak pinggir 3,6 2,3 10,1  8,28 

Retak Kulit 

Buaya 

 

6,2 
 

2,5 
 

3,4 
  

15,5 

Stripping 0,3 0,2   0,06 

Retak Kulit 
Buaya 

 

6,3 
 

3,9 
 

10,3 
  

24,57 

Retak Kulit 
Buaya 

 

5,8 
 

2,1 
 

3,4 
  

12,18 

Butiran lepas 0,9 1,7   1,53 

Lubang 3,4 2,5  5,2 8,5 
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STA 

 

 

Jenis Kerusakan 

 

Panjang 

Kerusaka 

n (m) 

 

Lebar 

Kerusakan 

(m) 

 

Lebar 

Retak 

(mm) 

 
Kedalaman 

(cm) 

 
Luas 
(m²) 

 

 
1+300 
- 
1+400 

Bahu Turun    7,3 0 

Retak Kulit 
Buaya 

 

0,8 
 

0,4 
 

1,1 
  

0,32 

Lubang 1,7 0,9  3,5 1,53 

Retak Kulit 

Buaya 

 

18,2 
 

1,6 
 

5,1 
  

29,12 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1+400 

- 
1+500 

Retak Kulit 
Buaya 

 

16,2 
 

2,9 
 

10,2 
  

46,98 

Retak Kulit 
Buaya 

 

6,9 
 

1,7 
 

2,3 
  

11,73 

Lubang 1,3 1,9  2,9 2,47 

Retak Kulit 
Buaya 

 

0,7 
 

0,3 
 

1 
  

0,21 

Retak Kulit 
Buaya 

 

10,7 
 

2,5 
 

4,5 
  

26,75 

Ambles 5,4 2,7  4 14,58 

Retak berkelok- 
kelok 

 

9,3 
 

0,3 
 

1,6 
  

2,79 

Bahu Turun    5,8 0 

Retak Kulit 
Buaya 

 

4,3 
 

1,3 
 

1,2 
  

5,59 

Butiran lepas 5,3 2,2   11,66 

Retak Kulit 
Buaya 

 

3,7 
 

1,9 
 

2,1 
  

7,03 

Retak Kulit 
Buaya 

 

10,3 
 

2,4 
 

2,7 
  

24,72 

 
 
 
 
 
 

 
1+500 

- 
1+600 

Butiran lepas 4,4 2,3   10,12 

Retak pinggir 6,3 2,1 1,2  13,23 

Lubang 1,2 0,7  4 0,84 

Amblas    6 0 

Retak berkelok- 
kelok 

 

4,1 
 

0,8 
 

2 
  

3,28 

Retak berkelok- 
kelok 

 

5 
 

0,4 
 

1,5 
  

2 

Lubang 0,2 0,3  2 0,06 

Retak 
memanjang 

 

5,8 
 

0,1 
 

1,1 
  

0,58 

Retak Kulit 
Buaya 

 

4,7 
 

0,9 
 

1,2 
  

4,23 
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STA 

 

 

Jenis Kerusakan 

 

Panjang 

Kerusaka 

n (m) 

 

Lebar 

Kerusakan 

(m) 

 

Lebar 

Retak 

(mm) 

 
Kedalaman 

(cm) 

 
Luas 
(m²) 

 

 
 

1+500 
- 
1+600 

Lubang 1,1 0,4  1,5 0,44 

Retak 
memanjang 

 

7,2 
 

0,1 
 

2,4 
  

0,72 

Retak Kulit 
Buaya 

 

14,7 
 

3,2 
 

5,7 
  

47,04 

Retak Kulit 
Buaya 

 

9,8 
 

2,7 
 

10,5 
  

26,46 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

1+600 
- 

1+700 

Retak Kulit 

Buaya 

 

17 
 

3,1 
 

4,2 
  

52,7 

Stripping 3,3 1,4   4,62 

Retak 

memanjang 

 

8,7 
 

0,1 
 

10,1 
  

0,87 

Retak Kulit 

Buaya 

 

2,2 
 

1 
 

1,8 
  

2,2 

Retak Kulit 

Buaya 

 

6,8 
 

2,4 
 

2,3 
  

16,32 

Retak Kulit 
Buaya 

 

4,1 
 

1,2 
 

1,4 
  

4,92 

Retak Kulit 
Buaya 

 

6,4 
 

2,7 
 

1,3 
  

17,28 

Amblas 6,7 3,2  4,3 21,44 

Retak Kulit 

Buaya 

 

3,2 
 

0,8 
 

0,6 
  

2,56 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

1+700 
- 

1+800 

Lubang 0,2 0,1  3 0,02 

Retak pinggir 1,2 0,5 1  0,6 

Retak 
memanjang 

 

1,4 
 

0,1 
 

1,1 
  

0,14 

Retak berkelok- 
kelok 

 

5,7 
 

0,4 
 

1,8 
  

2,28 

Retak berkelok- 
kelok 

 

0,6 
 

0,2 
 

2,2 
  

0,12 

Retak Kulit 
Buaya 

 

1,2 
 

0,6 
 

2 
  

0,72 

Retak Kulit 
Buaya 

 

2,4 
 

0,8 
 

2,1 
  

1,92 

Retak berkelok- 
kelok 

 

8,9 
 

0,08 
 

1,6 
  

0,712 

Ambles 5,8 2,3  4 13,34 

Retak Kulit 
Buaya 

 

2,6 
 

1,1 
 

1,3 
  

2,86 
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STA 

 

 

Jenis Kerusakan 

 

Panjang 

Kerusaka 

n (m) 

 

Lebar 

Kerusakan 

(m) 

 

Lebar 

Retak 

(mm) 

 
Kedalaman 

(cm) 

 
Luas 
(m²) 

 

 
 
 
 
 
 
 

1+700 

- 
1+800 

Retak berkelok- 

kelok 

 

1,1 
 

0,02 
 

1,4 
  

0,022 

Retak berkelok- 
kelok 

 

1,8 
 

0,1 
 

1,2 
  

0,18 

Retak Kulit 
Buaya 

 

0,8 
 

0,3 
 

1,2 
  

0,24 

Ambles 1,7 0,8   1,36 

Lubang 0,8 0,2  3,1 0,16 

Ambles 1,5 0,9  2 1,35 

Bahu Turun    2,7 0 

Retak Kulit 

Buaya 

 

5,2 
 

1,2 
 

2,2 
  

6,24 

Lubang 0,4 0,3  3 0,12 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1+800 
- 

1+900 

Retak Kulit 

Buaya 

 

3,4 
 

0,8 
 

1 
  

2,72 

Retak Kulit 

Buaya 

 

2,7 
 

0,7 
 

1,4 
  

1,89 

Retak berkelok- 

kelok 

 

1,5 
 

0,3 
 

2,2 
  

0,45 

Ambles 3,7 2,2  6 8,14 

Retak Kulit 

Buaya 

 

5,2 
 

1,3 
 

2,3 
  

6,76 

Retak pinggir 6,1 1,7 2,1  10,37 

Retak Kulit 
Buaya 

 

1,2 
 

0,9 
 

1,8 
  

1,08 

Retak Kulit 
Buaya 

 

5,7 
 

1,1 
 

3,1 
  

6,27 

Retak pinggir 11 3,1 10  34,1 

Retak berkelok- 
kelok 

 

8,8 
 

1,2 
 

3,1 
  

10,56 

Retak Kulit 
Buaya 

 

12,3 
 

1 
 

8,7 
  

12,3 

Retak Kulit 
Buaya 

 

0,8 
 

0,2 
 

1,2 
  

0,16 

Retak Kulit 

Buaya 

 

8,7 
 

1,3 
 

4,5 
  

11,31 

 

1+900 

- 
2+000 

Lubang 2,1 1  4 2,1 

Retak melintang 0,03 3,1 1,5  0,093 

Retak 

memanjang 

 

5,4 
 

1,2 
 

1,3 
  

6,48 



 

 

120 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 

STA 

 

 

Jenis Kerusakan 

 

Panjang 

Kerusaka 

n (m) 

 

Lebar 

Kerusakan 

(m) 

 

Lebar 

Retak 

(mm) 

 
Kedalaman 

(cm) 

 
Luas 
(m²) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

1+900 

- 
2+000 

Retak 

memanjang 

 

9,5 
 

0,03 
 

1 
  

0,285 

Retak berkelok- 
kelok 

 

3,6 
 

0,2 
 

2,6 
  

0,72 

Retak melintang 0,02 5,3 1,4  0,106 

Retak berkelok- 

kelok 

 

11 
 

0,2 
 

2,7 
  

2,2 

Retak berkelok- 
kelok 

 

5,7 
 

0,1 
 

1 
  

0,57 

Retak pinggir 8,4 0,6 1,8  5,04 

Retak Kulit 

Buaya 

 

5,6 
 

0,7 
 

2,5 
  

3,92 

Retak 
memanjang 

 

9,2 
 

0,03 
 

1,1 
  

0,276 

Ambles 8,2 0,4  3 3,28 

Retak 
memanjang 

 

4,6 
 

0,04 
 

1 
  

0,184 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2+000 

- 
2+100 

Lubang 0,2 0,08  2 0,016 

Retak berkelok- 
kelok 

 

1,6 
 

0,2 
 

1,2 
  

0,32 

Retak berkelok- 
kelok 

 

1,2 
 

0,3 
 

1 
  

0,36 

Retak pinggir 8,5 1,1 1  9,35 

Bahu Turun    4 0 

Bahu Turun    7 0 

Ambles 1,2 3,2  3 3,84 

Ambles 2,5 1,6  6 4 

Tambalan 1 0,7   0,7 

Bahu Turun    4 0 

Retak Kulit 
Buaya 

 

4,5 
 

1,3 
 

1 
  

5,85 

Retak berkelok- 

kelok 

 

6,2 
 

0,3 
 

2 
  

1,86 

Lubang 1,1 0,8  5,4 0,88 

Lubang 0,2 0,1  2 0,02 

Retak Kulit 
Buaya 

 

3,3 
 

1,6 
 

1,5 
  

5,28 

Retak berkelok- 
kelok 

 

2,6 
 

1,2 
 

1 
  

3,12 
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STA 

 

 

Jenis Kerusakan 

 

Panjang 

Kerusaka 

n (m) 

 

Lebar 

Kerusakan 

(m) 

 

Lebar 

Retak 

(mm) 

 
Kedalaman 

(cm) 

 
Luas 
(m²) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2+000 
- 
2+100 

Retak pinggir 7,2 3,1 1,1  22,32 

Ambles 3,4 2,2  3 7,48 

Retak berkelok- 

kelok 

 

1,8 
 

0,1 
 

1 
  

0,18 

Retak berkelok- 
kelok 

 

13 
 

0,3 
 

3,1 
  

3,9 

Retak Kulit 
Buaya 

 

1,4 
 

0,8 
 

1 
  

1,12 

Bahu Turun    5 0 

Ambles 7,4 1,6  7 11,84 

Ambles 3,4 2,1  10 7,14 

Retak 
memanjang 

 

8,2 
 

0,1 
 

4,2 
  

0,82 

Retak Kulit 
Buaya 

 

4,3 
 

1,1 
 

5,4 
  

4,73 

Retak pinggir 8 3,1 3,1  24,8 

Tambalan 3,2 1,1   3,52 

Retak 

memanjang 

 

6,3 
 

0,08 
 

2,7 
  

0,504 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

2+100 
- 

2+200 

Bahu Turun    8 0 

Retak 
memanjang 

 

6 
 

0,02 
 

1,3 
  

0,12 

Bahu Turun    6 0 

Retak berkelok- 
kelok 

 

1,7 
 

0,1 
 

2,4 
  

0,17 

Retak 
memanjang 

 

2,1 
 

0,02 
 

1 
  

0,042 

Retak 
memanjang 

 

7,8 
 

0,02 
 

1 
  

0,156 

Retak melintang 0,03 0,4 1,5  0,012 

Lubang 1,3 0,8  4 1,04 

Bahu turun    6 0 

Lubang 1,2 0,3  5 0,36 

Lubang 0,8 0,2  4 0,16 
 

 

2+200 
- 

2+300 

Retak Kulit 

Buaya 

 

1,5 
 

0,6 
 

2,1 
  

0,9 

Lubang 0,8 0,6  3 0,48 

Retak Kulit 
Buaya 

 

2,3 
 

1,1 
 

2,2 
  

2,53 
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STA 

 

 

Jenis Kerusakan 

 

Panjang 

Kerusaka 

n (m) 

 

Lebar 

Kerusakan 

(m) 

 

Lebar 

Retak 

(mm) 

 
Kedalaman 

(cm) 

 
Luas 
(m²) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2+200 

- 
2+300 

Stripping 0,2 0,08   0,016 

Retak 
memanjang 

 

3,5 
 

0,3 
 

1 
  

1,05 

Retak berkelok- 
kelok 

 

1,6 
 

0,8 
 

1 
  

1,28 

Retak Kulit 

Buaya 

 

3 
 

1,1 
 

1 
  

3,3 

Bahu Turun    4,5 0 

Retak 
memanjang 

 

3,1 
 

0,05 
 

10,8 
  

0,155 

Retak melintang 1,2 4,2 1  5,04 

Retak pinggir 2,1 0,7 2,3  1,47 

Retak melintang 0,03 4,5 1  0,135 

Retak melintang 0,02 1,6 1,2  0,032 

Retak 

memanjang 

 

1,1 
 

0,3 
 

1 
  

0,33 

Retak melintang 0,01 0,8 1,1  0,008 

Retak blok 2,5 4,5 1,2  11,25 

Retak berkelok- 
kelok 

 

3 
 

0,05 
 

1 
  

0,15 

Bahu Turun    4 0 

Retak berkelok- 

kelok 

 

1,3 
 

0,1 
 

1,3 
  

0,13 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

2+300 
- 

2+400 

Retak berkelok- 
kelok 

 

1 
 

0,7 
 

1 
 

 

0,7 

Lubang 0,6 0,1  2 0,06 

Retak berkelok- 

kelok 

 

1,1 
 

0,7 
 

1 
  

0,77 

Retak Kulit 
Buaya 

 

3,4 
 

1 
 

3,2 
  

3,4 

Ambles 1,5 0,8  4 1,2 

Retak 

memanjang 

 

0,8 
 

0,2 
 

1 
  

0,16 

Retak Kulit 
Buaya 

 

2,4 
 

0,6 
 

2 
  

1,44 

Retak 
memanjang 

 

1,3 
 

0,3 
 

1 
  

0,39 

Retak Kulit 
Buaya 

 

0,8 
 

0,4 
 

5,2 
  

0,32 
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STA 

 

 

Jenis Kerusakan 

 

Panjang 

Kerusaka 

n (m) 

 

Lebar 

Kerusakan 

(m) 

 

Lebar 

Retak 

(mm) 

 
Kedalaman 

(cm) 

 
Luas 
(m²) 

 
 
 
 
 
 
 

 
2+300 
- 
2+400 

Tambalan 1,6 0,5   0,8 

Retak Kulit 
Buaya 

 

2 
 

1,2 
 

1,5 
  

2,4 

Stripping 0,9 0,4   0,36 

Retak Kulit 
Buaya 

 

0,7 
 

0,2 
 

1,2 
  

0,14 

Bahu Turun    6 0 

Retak Kulit 

Buaya 

 

2,4 
 

1,1 
 

1,3 
  

2,64 

Retak berkelok- 
kelok 

 

0,8 
 

0,1 
 

1 
  

0,08 

Retak Kulit 
Buaya 

 

1,1 
 

0,4 
 

1,6 
  

0,44 

Retak Kulit 
Buaya 

 

1,5 
 

0,3 
 

2,1 
  

0,45 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

2+400 

- 
2+500 

Retak Kulit 
Buaya 

 

5,5 
 

1,5 
 

10,2 
  

8,25 

Lubang 0,8 0,4  1,1 0,32 

Lubang 1,6 0,8  1 1,28 

Retak Kulit 

Buaya 

 

5,5 
 

1,4 
 

3,2 
  

7,7 

Lubang 2,1 0,9  8 1,89 

Retak Kulit 
Buaya 

 

8,7 
 

2 
 

3,1 
  

17,4 

Lubang 0,8 0,3  5 0,24 

Retak Kulit 
Buaya 

 

2,4 
 

0,9 
 

1,5 
  

2,16 

Retak Kulit 
Buaya 

 

2 
 

0,8 
 

2 
  

1,6 

Ambles 4,5 2,3  4,2 10,35 

Lubang 1,2 0,8  1,4 0,96 

 
 
 
 

2+500 

- 
2+600 

Retak Kulit 
Buaya 

 

2,3 
 

1,3 
 

3,2 
 

 

2,99 

Retak Kulit 
Buaya 

 

3,5 
 

0,8 
 

3,3 
  

2,8 

Retak Kulit 
Buaya 

 

1,5 
 

0,7 
 

4,5 
  

1,05 

Retak Kulit 
Buaya 

 

5 
 

2,3 
 

2,1 
  

11,5 

Lubang 2 0,7  0,5 1,4 
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STA 

 

 

Jenis Kerusakan 

 

Panjang 

Kerusaka 

n (m) 

 

Lebar 

Kerusakan 

(m) 

 

Lebar 

Retak 

(mm) 

 
Kedalaman 

(cm) 

 
Luas 
(m²) 

 

 
 
 
 

2+500 

- 
2+600 

Retak Kulit 

Buaya 

 

6,5 
 

2,5 
 

1,4 
  

16,25 

Lubang 1 0,7  2 0,7 

Ambles 5,6 2,6  3 14,56 

Tambalan 1 0,8   0,8 

Retak Kulit 

Buaya 

 

10 
 

2 
 

6,7 
  

20 

Retak Kulit 
Buaya 

 

8 
 

0,8 
 

4,3 
  

6,4 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2+600 
- 

2+700 

Retak Kulit 
Buaya 

 

0,85 
 

0,27 
 

2,4 
  

0,2295 

Lubang 0,5 0,3  1,7 0,15 

Retak Kulit 

Buaya 

 

6 
 

0,25 
 

3,1 
  

1,5 

Retak Kulit 

Buaya 

 

8,3 
 

2 
 

3,4 
  

16,6 

Lubang 0,7 0,25  3 0,175 

Retak Kulit 

Buaya 

 

20 
 

2,3 
 

9,7 
  

46 

Retak Kulit 

Buaya 

 

11,7 
 

2,1 
 

7,8 
  

24,57 

Retak Kulit 

Buaya 

 

5,6 
 

2,4 
 

5,6 
  

13,44 

Lubang 1 0,3  4,3 0,3 

Retak Kulit 

Buaya 

 

2,5 
 

0,6 
 

2,1 
  

1,5 

Retak Kulit 

Buaya 

 

3,3 
 

0,05 
 

1,2 
  

0,165 

Ambles 4,6 2,1  2,7 9,66 

Lubang 0,07 0,08  1 0,0056 

 

 
 
 
 

2+700 

- 
2+800 

Retak Kulit 
Buaya 

 

4,33 
 

0,3 
 

11,1 
 

 

1,299 

Tambalan 5 2,5   12,5 

Retak Kulit 
Buaya 

 

1,5 
 

0,2 
 

12,3 
  

0,3 

Tambalan 0,5 0,5   0,25 

Retak Kulit 

Buaya 

 

2 
 

0,03 
 

12,1 
  

0,06 

Retak Kulit 
Buaya 

 

10 
 

0,4 
 

1,6 
  

4 



 

 

125 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 

STA 

 

 

Jenis Kerusakan 

 

Panjang 

Kerusaka 

n (m) 

 

Lebar 

Kerusakan 

(m) 

 

Lebar 

Retak 

(mm) 

 
Kedalaman 

(cm) 

 
Luas 
(m²) 

 
 
 
 
 
 
 
 

2+700 

- 
2+800 

Tambalan 2,5 1,3   3,25 

Retak Kulit 
Buaya 

 

7,8 
 

0,4 
 

4,6 
  

3,12 

Bahu Turun    7,5 0 

Retak Kulit 
Buaya 

 

1,5 
 

0,3 
 

2,3 
  

0,45 

Retak Kulit 
Buaya 

 

8,5 
 

0,4 
 

2,6 
  

3,4 

Lubang 0,75 0,28  5,4 0,21 

Retak Kulit 
Buaya 

 

3,3 
 

2,2 
 

4,3 
  

7,26 

Retak Kulit 
Buaya 

 

4,1 
 

0,5 
 

1,3 
  

2,05 

Lubang 0,15 0,15  1 0,0225 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2+800 
- 

2+900 

Retak Kulit 
Buaya 

 

2,54 
 

1,74 
 

10 
  

4,4196 

Tambalan 1,38 1,25   1,725 

Retak Kulit 

Buaya 

 

10,4 
 

3,2 
 

10,1 
  

33,28 

Lubang 0,3 0,2  8 0,06 

Ambles 6,7 2,3  2,7 15,41 

Lubang 0,1 0,2  3 0,02 

Retak Kulit 

Buaya 

 

6,3 
 

0,8 
 

10,3 
  

5,04 

Retak Kulit 

Buaya 

 

3,1 
 

0,6 
 

10,2 
  

1,86 

Retak Kulit 
Buaya 

 

4,3 
 

0,02 
 

10,6 
  

0,086 

Retak Kulit 
Buaya 

 

3,3 
 

0,3 
 

2,5 
  

0,99 

Retak Kulit 
Buaya 

 

1,5 
 

0,1 
 

3,6 
  

0,15 

 
 

 
2+900 

- 
3+000 

Retak Kulit 
Buaya 

 

3 
 

0,8 
 

10,3 
 

 

2,4 

Ambles 7,93 1,7  23 13,481 

Bahu Turun    7,5 0 

Lubang 3,05 1,13  3 3,4465 

Lubang 0,72 0,54  5,5 0,3888 

Lubang 1,53 0,82  7,8 1,2546 
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STA 

 

 

Jenis Kerusakan 

 

Panjang 

Kerusaka 

n (m) 

 

Lebar 

Kerusakan 

(m) 

 

Lebar 

Retak 

(mm) 

 
Kedalaman 

(cm) 

 
Luas 
(m²) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2+900 
- 
3+000 

Lubang 1,23 0,64  8,4 0,7872 

Lubang 0,34 0,28  1,6 0,0952 

Lubang 2,04 0,33  2,7 0,6732 

Retak Kulit 
Buaya 

 

7,18 
 

1,9 
 

10,5 
  

13,642 

Lubang 0,88 0,61  1,1 0,5368 

Butiran lepas 2,61 0,86   2,2446 

Tambalan 1,47 0,9   1,323 

Lubang 1,21 0,67  2,2 0,8107 

Retak Kulit 
Buaya 

 

3,06 
 

0,69 
 

10,4 
  

2,1114 

Lubang 3,5 0,6  3,3 2,1 

Lubang 0,8 0,54  3,8 0,432 

Retak Kulit 
Buaya 

 

4,68 
 

0,63 
 

10,2 
  

2,9484 

Lubang 0,75 0,45  2,61 0,3375 

Retak Kulit 
Buaya 

 

8,96 
 

0,46 
 

10,6 
  

4,1216 

Ambles 3,39 1,04  10 3,5256 
 

Ambles 
 

9,97 
 

1,23 
  

73 
12,263 

1 

Retak Kulit 
Buaya 

 

3,61 
 

0,33 
 

10,2 
  

1,1913 

Lubang 0,17 0,82   0,1394 

Retak Kulit 

Buaya 

 

3,2 
 

0,72 
 

10,1 
  

2,304 

Retak Kulit 
Buaya 

 

4,2 
 

1,1 
 

10 
  

4,62 

Retak Kulit 
Buaya 

 

3,23 
 

1,33 
 

10,4 
  

4,2959 

Retak Kulit 
Buaya 

 

1,68 
 

0,48 
 

10,2 
  

0,8064 

Ambles 1,68 0,6  2,8 1,008 

Retak Kulit 
Buaya 

 

3,2 
 

1,79 
 

10,2 
  

5,728 



 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN 4
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HASIL PERHITUNGAN SDI 
 
 
 
 

 SDI STA 0+000-0+100 
 

 

Luas Retak 

 

 

Lebar Retak 

 

 

Potholes 

 

 

Kedalaman Roda 

84,26 2,78 7 5,2 

SDI 20 20 245 265 

 SDI 265 
 

 
 

 SDI STA 0+100-0+200 
 

 

Luas Retak 

 

 

Lebar Retak 

 

 

Potholes 

 

 

Kedalaman Roda 

52,32 3,12 0 4,3 

SDI 20 40 40 60 

 SDI 60 
 

 
 

 SDI STA 0+200-0+300 
 

 

Luas Retak 

 

 

Lebar Retak 

 

 

Potholes 

 

 

Kedalaman Roda 

131 6,9 5 4,1 

SDI 20 40 115 135 

 SDI 135 
 

 
 

 SDI STA 0+300-0+400 
 

Luas Retak 
 

Lebar Retak 
 

Potholes 
 

Kedalaman Roda 

42,71 1,75 2 6,3 

SDI 5 5 80 100 

 SDI 100 
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 SDI STA 0+400-0+500 

 

Luas Retak 
 

Lebar Retak 
 

Potholes 
 

Kedalaman Roda 

201,49 4,07 8 7,6 

SDI 40 80 305 325 

 SDI 325 
 

 
 

 SDI STA 0+500-0+600 
 

Luas Retak 
 

Lebar Retak 
 

Potholes 
 

Kedalaman Roda 

11,22 1,20 0 8,3 

SDI 5 5 5 25 

 SDI 25 
 

 
 

 SDI STA 0+600-0+700 
 

Luas Retak 
 

Lebar Retak 
 

Potholes 
 

Kedalaman Roda 

38,82 1,08 4 8,1 

SDI 5 5 80 100 

 SDI 100 
 

 
 

 SDI STA 0+700-0+800 
 

Luas Retak 
 

Lebar Retak 
 

Potholes 
 

Kedalaman Roda 

26,33 2,55 4 6,1 

SDI 5 5 80 100 

 SDI 100 
 

 
 

 SDI STA 0+800-0+900 

Luas 

Retak 

 

Lebar Retak 
 

Potholes 
Kedalaman 

Roda 

5,1 0 10 5,3 

SDI 5,1 0 245 265 

 SDI 265 
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 SDI STA 0+900-1+000 

 

Luas Retak 
 

Lebar Retak 
 

Potholes 
 

Kedalaman Roda 

0 0 3 4,6 

SDI 0 0 75 95 

 SDI 95 
 

 
 

 SDI STA 1+000-1+100 
 

Luas Retak 
 

Lebar Retak 
 

Potholes 
 

Kedalaman Roda 

20,41 2,00 0 6,8 

SDI 5 5 5 25 

 SDI 25 
 

 
 

 SDI STA 1+100-1+200 
 

Luas Retak 
 

Lebar Retak 
 

Potholes 
 

Kedalaman Roda 

162,97 3,83 1 9,5 

SDI 40 80 155 175 

 SDI 175 
 

 
 

 SDI STA 1+200-1+300 
 

Luas Retak 
 

Lebar Retak 
 

Potholes 
 

Kedalaman Roda 

76,31 3,40 3 5,3 

SDI 20 40 115 135 

 SDI 135 
 

 
 

 SDI STA 1+300-1+400 
 

Luas Retak 
 

Lebar Retak 
 

Potholes 
 

Kedalaman Roda 

195,99 3,97 4 7,3 

SDI 40 80 155 175 

 SDI 175 



 

 

131 
 
 
 
 
 
 
 

 
 SDI STA 1+400-1+500 

 

Luas Retak 
 

Lebar Retak 
 

Potholes 
 

Kedalaman Roda 

137,46 3,20 1 5,8 

SDI 20 40 115 135 

 SDI 135 
 

 
 

 SDI STA 1+500-1+600 
 

Luas Retak 
 

Lebar Retak 
 

Potholes 
 

Kedalaman Roda 

107,66 3,20 3 6 

SDI 20 40 115 135 

 SDI 135 
 

 
 

 SDI STA 1+600-1+700 
 

Luas Retak 
 

Lebar Retak 
 

Potholes 
 

Kedalaman Roda 

101,47 3,10 0 4,3 

SDI 20 40 40 60 

 SDI 60 
 

 
 

 SDI STA 1+700-1+800 
 

Luas Retak 
 

Lebar Retak 
 

Potholes 
 

Kedalaman Roda 

16,034 1,59 3 4 

SDI 5 5 80 100 

 SDI 100 
 

 
 

 SDI STA 1+800-1+900 
 

Luas Retak 
 

Lebar Retak 
 

Potholes 
 

Kedalaman Roda 

97,97 3,45 0 6 

SDI 20 40 40 60 

 SDI 60 



 

 

132 
 
 
 
 
 
 
 

 
 SDI STA 1+900-2+000 

 

Luas Retak 
 

Lebar Retak 
 

Potholes 
 

Kedalaman Roda 

19,874 1,63 1 3 

SDI 5 5 80 90 

 SDI 90 
 

 
 

 SDI STA 2+000-2+100 
 

Luas Retak 
 

Lebar Retak 
 

Potholes 
 

Kedalaman Roda 

84,514 2,02 5 10 

SDI 20 20 95 115 

 SDI 115 
 

 
 

 SDI STA 2+100-2+200 
 

Luas Retak 
 

Lebar Retak 
 

Potholes 
 

Kedalaman Roda 

0,5 1,44 3 8 

SDI 5 5 80 100 

 SDI 100 
 

 
 

 SDI STA 2+200-2+300 
 

Luas Retak 
 

Lebar Retak 
 

Potholes 
 

Kedalaman Roda 

27,776 1,95 1 4,5 

SDI 5 5 80 100 

 SDI 100 
 

 
 

 SDI STA 2+300-2+400 
 

Luas Retak 
 

Lebar Retak 
 

Potholes 
 

Kedalaman Roda 

13,69 1,78 2 6 

SDI 5 5 80 100 

 SDI 100 



 

 

133 
 
 
 
 
 
 
 

 
 SDI STA 2+400-2+500 

 

Luas Retak 
 

Lebar Retak 
 

Potholes 
 

Kedalaman Roda 

37,11 4,00 5 4,2 

SDI 5 10 85 105 

 SDI 105 
 

 
 

 SDI STA 2+500-2+600 
 

Luas Retak 
 

Lebar Retak 
 

Potholes 
 

Kedalaman Roda 

60,99 3,64 3 3 

SDI 20 40 115 125 

 SDI 125 
 

 
 

 SDI STA 2+600-2+700 
 

Luas Retak 
 

Lebar Retak 
 

Potholes 
 

Kedalaman Roda 

104,005 4,41 4 2,7 

SDI 20 40 40 125 

 SDI 125 
 

 
 

 SDI STA 2+700-2+800 
 

Luas Retak 
 

Lebar Retak 
 

Potholes 
 

Kedalaman Roda 

21,939 3,84 5 7,5 

SDI 5 10 85 105 

 SDI 105 
 

 
 

 SDI STA 2+800-2+900 
 

Luas Retak 
 

Lebar Retak 
 

Potholes 
 

Kedalaman Roda 

45,8256 8,19 3 2,7 

SDI 5 10 85 95 

 SDI 95 



 

 

134 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 SDI STA 2+900-3+000 

 

Luas Retak 
 

Lebar Retak 
 

Potholes 
 

Kedalaman Roda 

46,4136 10,28 13 73 

SDI 5 10 235 255 

 SDI 255 

 


